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DIAGNOSA PENYAKIT MATA MENGGUNAKAN METODE NAIVE
BAYES DAN FORWARD CHAINING

Oleh:
Steven William
09021381419103

ABSTRAK

Pada penelitian ini digunakan metode Naive bayes dan Forward Chaining untuk
mendiangnosa suatu penyakit mata. Data yang digunakan untuk penelitian terdiri
dari 49 gejala dan 15 jenis penyakit mata. Terdapat dua tahapan pada sistem ini,
dimana pertama pasien diminta untuk menginputkan gejala — gejala yang dialami
dan selanjutnya sistem akan secara otomatis menampilkan hasil diagnosa dari
penyakit mata yang diderita oleh pasien melalui perhitungan Naive bayes dan
Forward chaining. Hasil diagnosa selanjutnya dibandingkan dengan hasil
diagnosa dari pakar sebenarnya di bidang penelitian ini. Ujicoba sistem
menggunakan data sebanyak 15 pasien penyakit mata dan menghasilkan
persentase akurasi diagnose sebesar 93%.

Kata Kunci : Sistem pakar, penyakit mata, naive bayes, forward chaining



DIAGNOSIS OF EYE DISEASES USING NAIVE BAYES AND FORWARD

CHAINING METHODS

By :
Steven William
09021381419103

ABSTRACT

In this study, the Naive Bayes and Forward Chaining methods were used to
diagnose an eye disease. The data used for the study consisted of 49 symptoms
and 15 types of eye disease. There are two stages in this system, where first the
patient is asked to input the symptoms experienced and then the system will
automatically display the results of the diagnosis of eye disease suffered by the
patient through Naive Bayes and Forward chaining calculations. The diagnostic
results were then compared with the diagnostic results from real experts in this
research field. The system trial uses data from 15 eye disease patients and
produces a diagnosis accuracy percentage of 93%.

Keywords: Expert system, eye disease, naive Bayes, forward chaining.
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PENDAHULUAN

1. Pendahuluan

Di bagian ini menguraikan latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan
riset, manfaat riset, serta batasan persoalan. Bagian ini memberi penguraian secara

luas perihal riset ini secara keseluruhan.

Latar Belakang

Disaat tahun 2018, eyes disease memiliki berbagai jenis serta gejala yang
bisa diderita seseorang. Karena itu kebanyakan orang keliru saat mendiagnosa
penyakit yang didiritanya. Data senilai 1,5% atau pastinya 3,9 juta jiwa orang
Indonesia menderita penyakit mata yang dimana data ini didapat dari kementrian
kesehatan Indonesia. Maka tidak sembarang dalam menentukan jenis penyakit
mata apa yang diderita, dengan adanya perkembangan teknologi sekarang, sudah
banyak penelitian yang dilakukan dalam bidang kedokteran untuk mendiagnosa
jenis penyakit apa yang diderita oleh seseorang. Dengan adanya teknologi ini
untuk membantu expert dalam diagnose dan mengetahui jenis penyakit apasaja
yang di alami oleh seseorang.

Banyak sekali jenis — jenis penyakit mata, katarak dan degenerais makula
merupakan contoh dari penyakit mata. Keduanya memiliki gejala yang sama
dimana membuat si penderita mengalami kerabunan, tapi karakter, gejala dan juga

penanganan kedua penyakit inipun berbeda. Gejala degenerasi makula sendiri



seperti kaburnya pengelihatan, pengelihatan ada garis gelombang,
kurangnya kemampuan dalam mengenali warna, saat membaca memerlukan
cahaya yang sangat terang. Sedangkan untuk jenis penyakit katarak mempunyai
gejala yang menimbulkan kaburnya pengelihatan, kurangnya visibilitas
pengelihatan pada malam hari, adanya lingkaran putih dalam sumber cahaya
seperti lampu, gandanya pengelihatan. Dengan indikasi seperti itu membuat para
pakar sulit untuk membuat keputusan jenis penyakit apa yang pasien derita dan
memberikan jalan keluar untuk pasien tersebut.

Perkembangan zaman sekarang sudah sangat pesat. Banyak sekali
peneliti yang sudah membuat system dalam mendiagnosa suatu penyakit. Dengan
banyaknya perkembangan dalam system ini, sudah banyak peneliti yang dapat
mendiagnosa lebih dini jenis penyakit yang diderita oleh seseorang, tergantung
jenis penyakit yang perlu di diagnose. Dalam kasus ini peningkatan system
diagnose penyakit mata, kita sudah banyak menengok peningkatan system yang
maju. Oleh sebab itu penulis terpincut untuk membuat peningkatan system untuk
mendiagnosis penyakit mata dengan mengkombinasikan method antara naive
bayes serta forward chaining.

Research yang laksanakan (Yogi Permana, 2017) mempergunakan
method ketidakpastian membuahkan tingkat akurasi 75%. Research oleh P, Y.,
Wijaya, I. G., & Bimantoro, F. (2017, Desember) mempergunakan method
forward chaining membuahkan tingkat akurasi 55%.

Dimoment ini penulis akan mengerjakan riset buat menciptakan “sistem

pakar diagnosa penyakit mata menggunakan metode naive bayes dan forward



chaining” sehingga penderita dapat mendiagnosa lebih dini jenis penyakit mata
apa yang diderita sehingga dapat mengetahui penanganan apa yang dapat
dilakukan terlebih dahulu sebelum menemui expert dalam bidang penyakit mata
dan mendapatkan penanganan yang lebih professional sehingga tingkat keparahan
penyakit dapat diminimalkan. Dimana ini pernah penulis alami disaat penulis
menderita salah satu penyakit mata ini.

Rumusan Masalah

Bagaimana memperlihatkan jenis penyakit yang diderita mempergunakan
method naive bayes serta forward chaining adalah rumusan masalah riset ini.
Berikut adalah beberapa uraian pertanyaan dari rumusan masalah tersebut :

1. Bagaimana membangun sistem pakar diagnosa penyakit mata
mempergunakan method hybrid antara naive bayes serta forward
chaining?

2. Seberapa besar accuration dari method gabungan antara naive bayes serta

forward chaining saat menentukan jenis penyakit mata ?

Tujuan Penelitian

Berikut adalah maksud dari riset yang dilakukan:

1. Guna menciptakan rangka aplikasi dalam mendiagnosis penyakit mata
mempergunakan method naive bayes serta forward chaining.

2. Mengukur keakurasian dari kombinasi method antara naive bayes serta

forward chaining.



Manfaat Penelitian

Riset ini memiliki keuntungan yaitu :

1. Aplikasi expert system diagnosa penyakit mata menggunakan naive bayes
serta forward chaining method dapat diterapkan oleh expert untuk
memberikan screening awal dan langkah tindakan yang tepat pada
pasiennya.

2. Perencanaan aplikasi mendiagnosa penyakit mata mempergunakan method
naive bayes serta forward chaining dapat membagikan informasi bagi ilmu
pengetahuan dan dunia pendidikan, begitu pula bagi jurusan informatika.

Batasan Masalah

Riset ini mempunyai sejumlah batasan persoalan antara lain:

1. Dari wawancara dengan Dr.dr. Anang Tribowo,SpM(K) tahun 2019 data
yang dapat pergunakan yaitu data gejala dan jenis penyakit.

2. Ada sebanyak 15 jenis penyakit dan 50 gejala penyakit yang bisa
dipergunakan.

Sistematika Penulisan

Berikut adalah sistematis penyusunan dari riset ini:

BAB I. PENDAHULUAN
Bagian ini menerangkan latar belakang, rumusan persoalan,
tujuan riset, keuntungan riset, batasan persoalan, serta

sistematis penulisan.



BAB II.

BAB IlI.

BAB IV.

BAB V.

BAB VI.

KAJIAN LITERATUR

Bagian ini menerangkan konsep mendasar yang dipergunakan
untuk menguasai persoalan yang didiskusikan dalam riset,
yaitu jenis penyakit mata, gejala penyakit mata, naive bayes
method, forward chaining method.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menerangkan deskripsi data yang digunakan pada
penelitian, tahapan penelitian, method pengembangan
perangkat lunak, dan tata laksana jadwal penelitian.
PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Bab ini menerangkan perancangan dan lingkungan
implementasi, berupa analisis dari masalah yang dihadapi
dalam penelitian serta perancangan perangkat lunak untuk
mendiagnosa penyakit mata mempergunakan method naive

bayes dan forward chaining.

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Bagian ini  menerangkan penerapan dari kajian serta
perencanaan Yyang telah dilaksanakan. Perolehan kajian
berbentuk konklusi yang bisa dicapai dari riset.

KESIMPULAN DAN SARAN



Bagian ini mengandung konklusi atas penjelasan - penjelasan
yang sebelumnya sudah dijelaskan, serta masukkan yang
diinginkan bisa bermanfaat guna peningkatan riset selanjutnya.

Kesimpulan

Bagian ini menjelaskan tentang riset yang akan dikerjakan yakni
menganalisa method naive bayes serta forward chaining dalam mendiagnosis
penyakit mata. Selanjutnya pada bab Il akan membahas ide — ide yang

berhubungan dengan riset.
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